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PENGAWETAN LIMA JENIS KAYU SECARA RENDAMAN DINGIN DENGAN DUA JENIS
BAHAN PENGAWET CCB
(Cold Soaking Treatment of Five Wood Species Using Two CCB Preservatives)

Oleh/By
Sasa Abdurrohim

Summary
Wood Samples of five species measuring 3 cm x 3cm x 3cm (200 samples for each species) were treated with cold soaking
treatment using Wolmanit CB and Diffusol CB preservatives for 1, 3, 5, 7, and 9 days at the concentrations of 2, 4, 6, and 8 percent.
The test result of experiment, after taking both retention and penetration requirements into concideration for wood used under
roof, and in the open air both without ground contact, showed that only two species, perupuk and keruing daun lebar, could be
satisfactorily treated with Wolmanit CB under the experimental conditions, while other three species, damar kunyit, lanan and

dungun, haven't been meet the standar. Diffusol CB preservative showed a good result only on one species, i. e. perupuk.

Keruing daun lebar for under roof and in the open air usage both without ground contact can be consecutively soaked for 7 days
in Wolmanit CB solution of 6 and 8 percent, while perupuk, only for under roof without ground contact, for 9 days in 8 percent solution.
Perupuk used under roof and in the open air without ground contact could be soaked for 7 days in Diffusol CB solution of 4 and 6 percent.

1. PENDAHULUAN

Di antara berbagai jenis bahan pengawet dan metode
pengawetan yang tercantum dalam Standar Kehutanan In-
donesia Nomor C-m-001, tahun 1987, yang dapat dipakai
mengawetkan kayu perumahan dan gedung adalah bahan
pengawet Wolmanit CB dan Diffusol CB secara rendaman
dingin. Walaupun standar ini telah lebih dari lima tahun
terbit, data mengenai teknik pengawetan setiap jenis kayu
memakai kedua jenis bahan pengawet tersebut secara
rendaman dingin masih jauh dari lengkap. Penelitian yang
telah dilakukan antara lain oleh Abdurrohim (1982) ter-
hadap 12 jenis bambu dengan bahan pengawet Wolmanit
CB, Abdurrohim, Subiakto dan Purwanto (1989) terhadap
dua jenis kayu Irian Jaya dengan bahan pengawet Wol-
manit CB, Barly (1989) terhadap batang aren dengan
bahan pengawet Wolmanit CB, serta Abdurrohim (1991)
terhadap kayu sungkai dengan bahan pengawet Wolmanit
CB dan Diffusol CB. Untuk itu diperlukan penelitian lan-
jutan untuk mendapatkan data tersebut.

Dalam makalah ini disajikan hasil pengawetan lima je-
nis kayu secara rendaman dingin memakai bahan pengawet
Wolmanit CB dan Diffusol CB yang menghasilkan retensi
dan penetrasi optimum.

II. BAHAN DAN METODE
Kayu yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

lima jenis, yang berasal dari Kalimantan Selatan. Dari se-
tiap jenis kayu dibuat contoh uji berukuran 3 cm x 3 cm x
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3 cm, sebanyak 200 buah. Berat jenis, kelas kuat dan kelas
awet kelima jenis kayu tersebut tercantum dalam Tabel 1.
Bahan pengawet yang digunakan terdiri dari dua jenis,
yaitu Wolmanit CB dan Diffusol CB dengan komposisi
dan formulasi sesuai Standar Kehutanan Indonesia No. C-
M-001 tahun 1987. Untuk setiap jenis bahan pengawet
disediakan 100 contoh uji. ‘

Semua contoh uji disimpan pada -suliu kamar sampai
kering udara. Kedua ujung setiap contoh uji ditutup cat
duco untuk mencegah masuknya bahan pengawet dari arah
longitudinal, dan kemudian ditimbang.

Setiap 25 contoh uji diawetkan secara rendaman dingin
memakai bahan pengawet Wolmanit CB pada konsentrasi
dua persen, empat persen, enam persen-dan delapan per-
sen. Lama rendaman yang digunakan adalah satu, tiga,
lima, tujuh dan sembilan hari, sehingga untuk setiap lama
rendaman disediakan lima contoh uji sebagai ulangan.
Setelah diawetkan sesuai lama rendamannya, setiap contoh
uji ditimbang kembali. Pekerjaan tersebut dilakukan pula
terhadap contoh uji sisanya dengan memakai bahan peng-
awet Diffusol CB.

Retensi bahan pengawet setiap contoh uji dihitung de-
ngan cara berikut : '

di mana R = retensi bahan pengawet (kg/m3), B = selisih
berat contoh uji sebelum dan sesudah diawetkan (kg), V =
volume contoh uji (m3) dan K = konsentrasi larutan
bahan pengawet (%).



